Guru Bermutu, Indonesia Maju:
Bombana Jadi Tuan Rumah
Puncak HUT ke-80 PGRI dan Hari
Guru Nasional 2025

Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana menjadi tuan
rumah pelaksanaan puncak peringatan Hari Ulang Tahun ke-80 Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI) dan Hari Guru Nasional (HGN) 2025 tingkat Provinsi
Sulawesi Tenggara. Upacara berlangsung meriah di Ruang Terbuka Hijau (RTH)
eks MTQ Kabupaten Bombana, Rabu (5/11/2025).

Kegiatan ini dirangkaikan dengan penutupan Pekan Olahraga dan Seni (Porseni)
PGRI yang diikuti oleh ratusan guru dari berbagai kabupaten dan kota se-
Sulawesi Tenggara.

Hadir dalam kesempatan tersebut, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., Ketua TP PKK Hj. Fatmawati Kasim
Marewa, Wakil Ketua TP PKK Henny Setiawati Rachman, S.Pi., M.M.,
Forkopimda, Pj. Sekda Bombana Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K., para asisten, staf
ahli, kepala OPD, serta ribuan guru dari berbagai jenjang pendidikan.

Staf Ahli Gubernur Sulawesi Tenggara, La Ode Fasikin, S.Pi., M.Si., hadir
mewakili Gubernur Sultra dan bertindak sebagai inspektur upacara. Dalam
amanatnya, ia menegaskan bahwa guru adalah pilar utama pembangunan bangsa
melalui pendidikan yang bermutu.

“Guru merupakan ujung tombak perubahan yang membentuk karakter dan masa
depan generasi bangsa. Melalui pendidikan yang berkualitas, kita dapat
mewujudkan Indonesia Emas 2045,” ujar La Ode Fasikin.

Ia juga menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam mewujudkan
pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Fasikin
menyebutkan tiga program prioritas nasional di bidang pendidikan yang kini
menjadi perhatian utama pemerintah, yakni Program Makan Bergizi Gratis,
penerapan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning), serta penguatan literasi
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digital melalui Koding dan Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence).

“Saya berharap ketiga program ini mampu membentuk ekosistem pendidikan
yang sehat, modern, dan berkeadilan, dengan guru sebagai pelaksana utama di
lapangan,” katanya menegaskan.

Peringatan HUT ke-80 PGRI tahun ini mengusung tema “Guru Bermutu,
Indonesia Maju, Bersama PGRI Wujudkan Indonesia Emas”, sedangkan Hari Guru
Nasional 2025 mengangkat tema “Guru Hebat, Indonesia Kuat”. Kedua tema
tersebut menggambarkan semangat kolaborasi dan dedikasi guru dalam
memperkuat sistem pendidikan nasional.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, dalam kesempatan yang sama
menyampaikan apresiasi kepada seluruh guru di Sulawesi Tenggara, khususnya
di Kabupaten Bombana, yang terus menunjukkan dedikasi tinggi dalam mendidik
generasi penerus bangsa.

“Guru adalah agen perubahan yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan karakter. Pemerintah daerah berkomitmen
untuk terus mendukung kesejahteraan dan peningkatan kompetensi para
pendidik,” tutur Bupati Burhanuddin.

Acara puncak HUT PGRI ini juga menjadi ajang silaturahmi dan apresiasi bagi
para tenaga pendidik. Sejumlah kegiatan menarik turut digelar, mulai dari
penobatan Ibunda Guru Kabupaten Bombana kepada Hj. Fatmawati Kasim
Marewa, penyematan Satya Lencana Karya Satya 10 tahun, penyerahan piala
bergilir Porseni PGRI, parade fashion show daur ulang, senam massal, hingga
penampilan musik bambu dari siswa SMPN 2 Rumbia.

Suasana penuh kehangatan dan kebersamaan terasa sepanjang acara. Para guru
dari berbagai daerah tampak antusias mengikuti setiap rangkaian kegiatan yang
menjadi simbol penghargaan atas dedikasi mereka di dunia pendidikan.

Momentum ini juga menjadi refleksi bersama untuk memperkuat semangat
pengabdian dalam membentuk generasi yang cerdas, berkarakter, dan siap
menghadapi tantangan global.

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara bersama Pemerintah Kabupaten
Bombana berharap peringatan ini dapat menjadi inspirasi bagi seluruh guru



untuk terus berinovasi, beradaptasi dengan teknologi, dan berperan aktif dalam
menciptakan pendidikan yang berkeadilan di seluruh pelosok negeri.

Bombana menegaskan diri sebagai kabupaten yang tidak hanya maju dalam
pembangunan fisik, tetapi juga dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas — sejalan dengan visi besar Indonesia Emas 2045.

Polres Bombana Ajak Mahasiswa
Lawan Narkoba

Bombana, sultranet.com - Polres Bombana terus gencar mengkampanyekan
gerakan hidup sehat tanpa narkoba, khususnya di kalangan generasi muda. Salah
satunya melalui kegiatan penyuluhan yang digelar di Kampus Politeknik
Bombana, Kecamatan Rarowatu Utara, Kabupaten Bombana, Kamis (18/9/2025).

Kegiatan yang berlangsung pukul 11.00 hingga 12.00 Wita itu dipimpin langsung
oleh Kasat Resnarkoba Polres Bombana, AKP Muh. Arman, S.H., M.H. Di hadapan
mahasiswa, ia memaparkan materi dengan tema “Membentuk Generasi Emas
Tanpa Narkoba di Lingkungan Perguruan Tinggi Politeknik Bombana.”

Suasana penyuluhan berlangsung serius namun tetap interaktif. Para mahasiswa
terlihat antusias mengikuti jalannya paparan. Bagi aparat kepolisian, mahasiswa
adalah bagian penting dalam upaya memutus mata rantai penyalahgunaan
narkoba. Sebab, mereka dianggap sebagai garda depan yang akan menentukan
arah pembangunan daerah ke depan.

AKP Muh. Arman menegaskan bahwa dunia kampus harus menjadi benteng
pertama dalam melawan bahaya narkoba. Ia mengingatkan bahwa narkoba tidak
hanya merusak kesehatan, tetapi juga masa depan generasi muda.

“Narkoba bisa menghancurkan hidup, merusak cita-cita, bahkan merenggut masa
depan. Karena itu, saya mengajak seluruh mahasiswa untuk bersama-sama
membantu mencegah peredaran narkoba,” ujarnya.
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Ia menambahkan, generasi emas yang diharapkan pemerintah dan masyarakat
hanya bisa terwujud jika mahasiswa terbebas dari pengaruh narkoba.
Menurutnya, menjaga diri dari narkoba sama artinya dengan menjaga keluarga,
masyarakat, dan bangsa.

Selain itu, ia juga mengingatkan mahasiswa agar tidak mudah terpengaruh oleh
ajakan atau bujukan untuk mencoba narkoba, baik melalui pergaulan maupun
tawaran yang tampak menggiurkan. Dalam penyampaiannya, AKP Muh. Arman
menekankan bahwa langkah pencegahan harus dimulai dari kesadaran pribadi.

“Awalnya mungkin coba-coba, tapi lama-lama bisa ketergantungan. Karena itu,
jangan pernah memberi ruang sedikitpun untuk narkoba masuk dalam kehidupan
kita,” katanya.

Penyuluhan ini menjadi bagian dari strategi Polres Bombana untuk memperkuat
edukasi pencegahan di lingkungan pendidikan. Dengan pendekatan humanis,
kepolisian berharap mahasiswa bisa menjadi teladan di tengah masyarakat.

Mahasiswa Politeknik Bombana yang hadir dalam kegiatan tersebut menyambut
baik penyuluhan ini. Bagi mereka, pesan yang disampaikan bukan hanya sekadar
ajakan, tetapi juga sebuah tanggung jawab moral sebagai generasi penerus
bangsa.

Kegiatan ditutup dengan ajakan bersama untuk membangun komitmen
menjadikan kampus sebagai zona bebas narkoba. Semangat itu diharapkan tidak
berhenti pada acara ini saja, tetapi benar-benar diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari mahasiswa.

Dengan demikian, Polres Bombana berharap penyuluhan ini bisa melahirkan
kesadaran kolektif bahwa melawan narkoba bukan hanya tugas aparat, tetapi
tugas seluruh masyarakat, terutama generasi muda yang tengah menempuh
pendidikan tinggi.




Bupati Bombana Ajak Teladani
Akhlak Rasulullah di Peringatan
Maulid Nabi

Bombana, sultranet.com — Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di
Kabupaten Bombana berlangsung khidmat dengan menghadirkan nuansa
kebersamaan dan penuh makna. Kegiatan yang digelar oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan (Dikbud) Bombana ini dihadiri langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si, Senin (15/09/2025).

Dalam acara bertema “Ciptakan Generasi Berilmu, Berkarakter, dan Berbudaya
untuk Kabupaten Bombana” tersebut, Bupati menekankan pentingnya meneladani
akhlak Nabi Muhammad SAW dalam membangun generasi yang berilmu dan
berkarakter.

“Melalui peringatan Maulid Nabi ini, mari kita jadikan akhlak Rasulullah SAW
sebagai pedoman. Dengan generasi yang berilmu, berkarakter, dan berbudaya,
InsyaAllah Bombana akan semakin maju dan sejahtera,” ujar Bupati Burhanuddin
dalam sambutannya.

Acara yang dipusatkan di lingkungan Dinas Dikbud Bombana itu juga dihadiri
Ketua dan Wakil Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana, para kepala
perangkat daerah, tokoh agama, kepala sekolah, guru, serta peserta didik dari
berbagai satuan pendidikan. Kehadiran mereka mempertegas bahwa momentum
peringatan Maulid Nabi bukan sekadar seremoni, melainkan ajang memperkuat
nilai moral dan spiritual di tengah masyarakat, khususnya dunia pendidikan.

Rangkaian kegiatan dimulai dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an, lantunan
shalawat, tausiyah agama, hingga doa bersama. Suasana khidmat tercipta saat
jamaah larut dalam lantunan shalawat yang menggema. Tausiyah yang
disampaikan para ulama juga menekankan pentingnya meneladani sikap
Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun
lingkungan masyarakat.

Selain bernuansa religius, peringatan Maulid Nabi di Dinas Dikbud Bombana juga
menghadirkan kepedulian sosial. Panitia menyalurkan bantuan kepada anak-anak
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yatim piatu. Bantuan itu diharapkan tidak hanya meringankan beban mereka,
tetapi juga menjadi motivasi untuk terus menuntut ilmu dan menggapai cita-cita.

“Anak-anak yatim piatu ini adalah bagian dari tanggung jawab kita bersama. Kami
ingin mereka merasakan bahwa pemerintah hadir untuk memberi semangat dan
dukungan, terutama dalam pendidikan mereka,” kata salah seorang panitia
pelaksana.

Di sela acara, para guru dan tenaga pendidik menyampaikan apresiasi terhadap
inisiatif pemerintah daerah yang menjadikan Maulid Nabi sebagai ruang
pembelajaran nilai-nilai keteladanan. Para peserta didik tampak antusias
mengikuti kegiatan, seakan mendapat energi baru untuk terus belajar dan
berbuat baik.

Bupati Burhanuddin dalam kesempatan itu juga menegaskan bahwa pendidikan di
Bombana harus terus diarahkan pada pembentukan karakter. Menurutnya,
keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur dari infrastruktur atau ekonomi,
tetapi juga dari kualitas moral generasi mudanya.

“Bombana membutuhkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak
mulia. Karena sejatinya, kemajuan daerah akan bertahan lama jika dibangun di
atas fondasi nilai-nilai moral dan spiritual,” tambahnya.

Dengan terselenggaranya peringatan Maulid Nabi ini, diharapkan seluruh
peserta, baik dari kalangan pendidik, pelajar, maupun masyarakat umum, dapat
meneladani Rasulullah SAW dan mengimplementasikan ajaran beliau dalam
kehidupan sehari-hari. Peringatan ini juga menjadi ruang silaturahmi dan refleksi
bersama, bahwa pendidikan bukan sekadar transfer ilmu, tetapi juga penanaman
nilai dan budaya luhur.

Acara ditutup dengan doa bersama, penuh harap agar Kabupaten Bombana
semakin diberkahi, damai, dan sejahtera. Nuansa kebersamaan terasa kental,
mempertegas bahwa semangat meneladani Rasulullah dapat menjadi pengikat
harmoni sosial dan pendorong kemajuan daerah.




Dandim 1431/Bombana Hadiri
Launching Program Makan Bergizi
Gratis di Poleang Utara

Bombana, sultranet.com - Komandan Komando Distrik Militer (Dandim)
1431/Bombana Letkol Inf Andi Irfandi S.I.P menghadiri acara Launching Program
Makan Bergizi Gratis (MBG) yang digagas Yayasan Pelita Kasih Manunggal, di
Aula SMA Negeri 10 Bombana, Desa Toburi, Kecamatan Poleang Utara, Senin
(1/9/2025).

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Kepala Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) Poleang Utara, Rohmat Ramadhan, dan turut dihadiri sejumlah pejabat
daerah serta tokoh masyarakat. Hadir di antaranya Asisten Satu Setda Bombana,
Muh Syukri yang mewakili Bupati Bombana, Anggota DPRD Bombana Andi
Sambaloge dan Yudi Utama Arsyad, Camat Poleang Utara Nyoman S.IP, Danramil
1431/Poleang Kapten Inf Dahlan, Kapospol Poleang Utara Ipda Herman, Babinsa
se-Kecamatan Poleang Utara, kepala desa, kepala sekolah, guru SMA Negeri 10
Bombana, serta perwakilan siswa-siswi sekolah tersebut.

Dalam sambutannya, Dandim 1431/Bombana Letkol Inf Andi Irfandi menegaskan
bahwa Program Makan Bergizi Gratis merupakan salah satu program prioritas
pemerintah.

“Program ini merupakan program makan bergizi gratis Indonesia yang dicetuskan
pada masa pemerintahan Presiden Prabowo Subianto. Tujuannya adalah
membangun sumber daya manusia unggul, mengurangi kemiskinan, sekaligus
menggerakkan ekonomi masyarakat di daerah,” ujarnya.

Ia menjelaskan, program MBG telah menjadi bagian dari agenda nasional yang
diatur melalui Peraturan Presiden tahun 2024. Kehadiran program ini tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan gizi semata, melainkan juga untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pola makan sehat di kalangan masyarakat, khususnya
para peserta didik.

“Program ini tidak hanya memenuhi kebutuhan gizi, tetapi juga meningkatkan
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kesadaran gizi, khususnya di kalangan peserta didik. Harapannya, melalui
langkah ini kita dapat memperkuat pijakan menuju generasi emas Indonesia
2045,” tegasnya.

Dandim menambahkan, pelaksanaan MBG di Kabupaten Bombana diharapkan
mampu memberikan dampak nyata yang dirasakan langsung oleh masyarakat.

“Harapan besar kami dengan adanya program ini adalah meningkatnya akses
makanan bergizi, pengetahuan gizi, dan pola makan sehat di tengah masyarakat.
Semua ini bermuara pada lahirnya generasi yang lebih sehat dan berkualitas,”
ucapnya.

Kegiatan launching MBG ini mendapat sambutan positif dari seluruh peserta yang
hadir. Dukungan lintas sektor mulai dari pemerintah daerah, TNI-Polri, legislatif,
hingga masyarakat, mencerminkan semangat gotong royong dalam mewujudkan
masa depan anak bangsa yang sehat, kuat, dan berdaya saing.

Selain menjadi momentum penting bagi masyarakat Bombana, peluncuran
program MBG di Poleang Utara juga menegaskan komitmen bersama dalam
mendukung program pemerintah pusat. Kolaborasi berbagai elemen di daerah
menjadi kunci untuk memastikan keberlangsungan program ini berjalan dengan
baik.

Dengan dukungan penuh dari semua pihak, MBG diharapkan tidak hanya
berhenti pada kegiatan seremonial semata, tetapi juga menjadi gerakan
berkelanjutan yang menyentuh langsung kehidupan masyarakat. Generasi muda
yang sehat, cerdas, dan berdaya saing akan menjadi modal penting dalam
menyongsong Indonesia Emas 2045.

Mahasiswa KKN UHO Desa
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Watunggarandu Meriahkan Defile
dan Pembukaan Porseni
Lalonggasumeeto

Konawe, sultranet.com - Mahasiswa Universitas Halu Oleo (UHO) yang tengah
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Watunggarandu ikut
memeriahkan Defile dan Pembukaan Pekan Olahraga dan Seni (Porseni)
Kecamatan Lalonggasumeeto. Kehadiran mereka menjadi bukti nyata dukungan
mahasiswa terhadap kegiatan masyarakat setempat. Acara berlangsung meriah
dan resmi dibuka oleh Wakil Bupati Konawe, Syamsul Ibrahim, S.E., M.Si, pada
Kamis, 21 Agustus 2025.

Porseni Kecamatan Lalonggasumeeto diawali dengan parade defile yang
melibatkan perwakilan desa, lembaga, dan organisasi masyarakat. Ribuan warga
tumpah ruah menyaksikan jalannya parade yang penuh warna. Mahasiswa KKN
UHO Desa Watunggarandu tampil berbaur dengan masyarakat, berjalan dalam
barisan sambil menampilkan kekompakan dan semangat kebersamaan.

Koordinator KKN UHO Desa Watunggarandu, Kristian Abil Kornelis, mengatakan
keterlibatan mahasiswa KKN bukan sekadar formalitas, melainkan bagian dari
upaya integrasi dengan masyarakat. “Kami ingin menunjukkan bahwa mahasiswa
KKN tidak hanya hadir untuk melaksanakan program kerja, tetapi juga menjadi
bagian dari masyarakat desa dengan mendukung kegiatan sosial, budaya,
olahraga, dan seni yang diadakan di wilayah ini,” ujarnya.

Kristian menambahkan, Porseni menjadi momentum penting untuk memperkuat
hubungan sosial. Kehadiran mahasiswa di arena kegiatan masyarakat, kata dia,
memperlihatkan bahwa proses belajar tidak hanya sebatas di ruang kuliah,
melainkan juga melalui pengalaman langsung di tengah masyarakat. “Melalui
kegiatan seperti ini kami bisa lebih dekat dengan warga, merasakan
kebersamaan, sekaligus belajar nilai gotong royong yang menjadi kekuatan desa,”
tuturnya.

Porseni Kecamatan Lalonggasumeeto tahun ini mengangkat semangat
kebersamaan dalam keberagaman. Berbagai cabang olahraga dan kesenian
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dipertandingkan, mulai dari sepak bola, bola voli, hingga lomba seni tari dan
musik tradisional. Setiap desa menampilkan potensi terbaiknya, menjadikan
Porseni bukan hanya ajang kompetisi, tetapi juga wadah untuk mempererat
silaturahmi antarwarga.

Bagi mahasiswa KKN, keterlibatan mereka dalam defile sekaligus pembukaan
Porseni memberikan pengalaman yang berharga. Mereka bisa menyaksikan
langsung bagaimana masyarakat desa menyalurkan energi positif melalui
olahraga dan seni. Antusiasme warga, baik yang menjadi peserta maupun
penonton, memberikan suasana hangat yang dirasakan juga oleh para mahasiswa.

Foto Bersama Wakil Bupati Konawe Seusai Kegiatan

Kehadiran Wakil Bupati Konawe menambah semarak pembukaan. Dalam
sambutannya, ia mengapresiasi peran mahasiswa KKN yang hadir sebagai bagian
dari kegiatan masyarakat. “Mahasiswa adalah agen perubahan yang bisa
memberi semangat baru. Kehadiran mereka di tengah-tengah masyarakat harus
menjadi energi positif untuk mendukung pembangunan desa,” kata Syamsul
Ibrahim di hadapan peserta.

Masyarakat Desa Watunggarandu sendiri menyambut baik keterlibatan
mahasiswa KKN. Kehadiran mereka tidak hanya dirasakan dalam kegiatan formal
program Kkerja, tetapi juga dalam aktivitas sosial yang menyentuh langsung
kehidupan sehari-hari warga. Bagi warga, mahasiswa yang ikut defile dan
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meramaikan Porseni menjadi simbol kedekatan emosional antara dunia akademik
dan kehidupan desa.

Porseni di Kecamatan Lalonggasumeeto bukan sekadar ajang tahunan, melainkan
perayaan kebersamaan. Di situlah mahasiswa KKN menemukan ruang untuk
berbaur, belajar, dan mendukung masyarakat. Dukungan moral yang mereka
berikan melalui keterlibatan di defile dan pembukaan kegiatan ini diharapkan
semakin memperkuat hubungan mahasiswa dengan masyarakat, sekaligus
memberi kontribusi nyata dalam pengembangan olahraga dan seni di wilayah
tersebut.

Dengan semangat kebersamaan yang ditunjukkan, mahasiswa KKN UHO Desa
Watunggarandu membuktikan bahwa pengabdian tidak hanya diwujudkan dalam
program kerja, tetapi juga dalam dukungan penuh terhadap kegiatan masyarakat.
Dari Porseni, mereka belajar bahwa kebersamaan dan solidaritas adalah pondasi
penting bagi pembangunan desa.

Pewarta: Azuli

Bupati Bombana Launching
Program “Berani Menabung”
untuk Gen Z Cerdas Keuangan

Bombana, sultranet.com - Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si resmi
meluncurkan Program “Berani Menabung” dalam rangka Hari Indonesia
Menabung melalui gerakan Kejar Emas (Satu Rekening, Satu Pelajar, Generasi
Bombana Cerdas Keuangan). Launching ini dirangkaikan dengan kegiatan
edukasi keuangan dan berlangsung di Auditorium Tanduale, Rabu (20/8/2025).

Program ini menandai langkah besar Pemerintah Kabupaten Bombana dalam
memperluas akses keuangan bagi pelajar dan mendorong budaya menabung sejak
dini. Launching dilakukan dengan penyerahan simbolis buku tabungan kepada
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siswa mulai tingkat SD hingga SMA dari Kecamatan Rumbia dan Rumbia Tengah.

Acara tersebut dihadiri Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, unsur
Forkopimda, Pj. Sekda Bombana, Kepala OJK Provinsi Sultra, Kepala Kantor
Perwakilan LPS III Wilayah Sulawesi-Maluku-Papua, para pimpinan OPD,
perbankan wilayah Bombana, kepala sekolah, anggota TPAKD, serta ratusan
pelajar.

Sebanyak 8.140 rekening pelajar resmi diserahkan dalam kegiatan ini, terdiri
dari:

- Bank Sultra: 7.220 rekening

- Bank Bahteramas: 748 rekening

- BRI: 60 rekening

- BNI: 60 rekening

- Bank Muamalat: 52 rekening

Selain pembagian rekening, para pelajar juga mengikuti sesi edukasi keuangan
yang memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya menabung, cara
mengelola keuangan, hingga mengenal produk perbankan.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menekankan bahwa budaya menabung
menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi yang lebih siap menghadapi
tantangan masa depan.

“Program Berani Menabung ini hendaknya menjadi motivasi besar bagi generasi
muda Kabupaten Bombana untuk membudayakan kebiasaan menabung. Ke
depan, budaya menabung ini diharapkan tidak hanya menjadi sasaran pelajar,
tetapi juga mahasiswa, pemuda, guru, ibu rumah tangga, pelaku UMKM,
kelompok tani, hingga masyarakat luas,” ujarnya.

Bupati juga menyampaikan apresiasi kepada Otoritas Jasa Keuangan, Lembaga
Penjamin Simpanan, dan seluruh perbankan yang bersinergi melalui Tim
Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD). Menurutnya, kemitraan tersebut
menjadi kunci dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan di Bombana.

Program ini diharapkan membuka akses seluas-luasnya bagi masyarakat untuk
memanfaatkan layanan keuangan formal, sekaligus menumbuhkan kesadaran
pentingnya menabung dan merencanakan masa depan yang lebih aman secara
finansial.



Melalui Berani Menabung, Pemerintah Kabupaten Bombana menargetkan
lahirnya generasi yang lebih melek finansial, mampu mengelola keuangan sejak
muda, serta mendukung upaya percepatan inklusi keuangan di daerah.

Mahasiswa UHO Edukasi Gaya
Hidup Sehat untuk Remaja SMP di
Lalonggasumeeto

Konawe, sultranet.com - Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Batch II
Universitas Halu Oleo (UHO) Desa Watunggarandu menggagas inovasi bertajuk
“Edukasi Gaya Hidup Sehat” yang menyasar pelajar SMPN 1 Lalonggasumeeto.
Program ini menjadi bagian dari pengabdian masyarakat, pilar ketiga perguruan
tinggi, dengan tujuan menanamkan kesadaran hidup sehat sejak dini.
Watunggarandu, 19 Agustus 2025.

Kegiatan edukasi ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus penyakit tidak
menular seperti hipertensi, diabetes, obesitas, dan gangguan jantung yang
banyak dipicu pola hidup kurang sehat. Mahasiswa KKN UHO menilai, generasi
muda perlu mendapat bekal agar terbiasa menjaga kesehatan melalui pola makan
bergizi, aktivitas fisik, kebersihan diri dan lingkungan, serta menjauhi rokok,
alkohol, dan narkoba.

Kepala SMPN 1 Lalonggasumeeto, Yusran S.Pd., menyampaikan apresiasinya
terhadap kegiatan tersebut. “Kami sangat berterima kasih atas kontribusi
mahasiswa UHO. Edukasi ini sangat bermanfaat bagi anak-anak kami sebagai
bekal menjaga kesehatan di masa depan,” ujarnya.

Sementara itu, Koordinator Desa Watunggarandu KKN Reguler Batch II UHO,
Kristian Abil Kornelis, menjelaskan bahwa program ini dirancang untuk
mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat desa, terutama generasi
muda. “Kami ingin menanamkan kesadaran sejak dini, agar adik-adik SMPN 1
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Lalonggasumeeto terbiasa menjalani pola hidup sehat yang akan berdampak
positif bagi prestasi dan masa depan mereka,” katanya.

Mahasiswa KKN UHO menyusun materi dengan pendekatan yang sederhana dan
interaktif, sehingga mudah dipahami oleh siswa. Beberapa poin utama yang
disampaikan adalah pentingnya mengonsumsi makanan bergizi seimbang, rajin
berolahraga, menjaga kebersihan diri serta lingkungan sekitar, dan membentengi
diri dari gaya hidup tidak sehat yang merugikan.

Respon siswa SMPN 1 Lalonggasumeeto terlihat antusias. Mereka tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga aktif bertanya dan berdiskusi mengenai kebiasaan
sehari-hari. Edukasi tersebut diharapkan tidak hanya berhenti di ruang kelas,
melainkan dapat dipraktikkan dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik di rumah
maupun di sekolah.

Program pengabdian ini juga sejalan dengan visi UHO dalam mendorong
mahasiswa untuk hadir di tengah masyarakat, memberi solusi, dan
mengembangkan potensi desa. Inovasi bertema kesehatan ini menjadi wujud
nyata kepedulian mahasiswa terhadap pembangunan sumber daya manusia sejak
usia dini.

Melalui edukasi ini, mahasiswa KKN UHO berharap siswa dapat memahami
bahwa gaya hidup sehat bukan hanya soal fisik, tetapi juga tentang membentuk
karakter dan kebiasaan positif. Pola makan sehat, olahraga teratur, kebersihan,
serta menjauhi perilaku berisiko diharapkan menjadi fondasi yang akan
memperkuat generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan.

Dengan adanya program ini, masyarakat desa dan pihak sekolah berharap terjalin
kerja sama berkelanjutan antara mahasiswa UHO dan lingkungan pendidikan
setempat. Langkah kecil seperti edukasi gaya hidup sehat diyakini dapat
memberikan dampak besar dalam mencetak generasi yang sehat, berprestasi, dan
siap berkontribusi untuk bangsa.




Faried Arasy Ahmadinejad Arham,
Lolos Program Persiapan Kuliah
ke Luar Negeri

Kendari, sultranet.com - Faried Arasy Ahmadinejad Arham, siswa MAN Insan
Cendekia (IC) Kota Kendari, Sulawesi Tenggara, berhasil lolos dalam Program
Madrasah Goes Abroad 2025, sebuah program strategis dari Kementerian Agama
Republik Indonesia yang mempersiapkan siswa madrasah unggulan untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi luar negeri.

Faried menjadi satu dari 100 siswa madrasah se-Indonesia yang dinyatakan lulus
seleksi nasional. Ia juga menjadi satu dari dua siswa asal Sulawesi Tenggara yang
lolos, dan satu-satunya putra daerah Bombana yang berhasil menembus program
bergengsi ini.

“Alhamdulillah, saya sangat bersyukur bisa menjadi bagian dari program ini. Ini
adalah mimpi yang menjadi nyata,” ujar Faried

Faried merupakan Remaja yang lahir pada 7 Agustus 2008, kini berusia 17 tahun,
dan merupakan putra dari pasangan Muh. Arham dan Sutinawaty.

Faried menegaskan dirinya siap mengikuti seluruh tahapan pelatihan dan
pembinaan demi bisa mewujudkan cita-citanya kuliah di luar negeri. “Ini bukan
akhir, tapi awal perjalanan. Saya ingin membuktikan bahwa anak daerah pun bisa
bersaing dan berprestasi,” katanya.

Program Madrasah Goes Abroad merupakan inisiatif dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI. Melalui program ini, para siswa akan
mengikuti pelatihan intensif selama dua minggu atau 360 jam pelajaran. Setelah
itu, mereka akan dibagi ke dalam kelompok sesuai tujuan negara studi seperti
Amerika, Australia, Asia, dan Timur Tengah.

Dalam kelompok tersebut, para siswa akan mendapatkan bimbingan dari para
instruktur berpengalaman untuk membantu memperoleh Letter of Acceptance
(LoA) dari universitas tujuan. LoA adalah surat resmi yang menyatakan bahwa
seseorang telah diterima dalam program studi di universitas luar negeri.
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Kelulusan Faried tercantum dalam Surat Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor: B-125/Dt.I.I/HM.01/08/2025 tertanggal 4 Agustus 2025, yang
ditandatangani Direktur Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan Kesiswaan
Madrasah, Nyayu Khodijah. Dalam surat tersebut, MAN IC Kota Kendari
meloloskan dua siswa untuk mengikuti program tersebut.

“Program ini bukan hanya tentang belajar ke luar negeri, tetapi juga tentang
membuka cakrawala berpikir, memperluas jaringan internasional, dan
membuktikan bahwa siswa madrasah punya daya saing global,” ujar Nyayu
Khodijah dalam keterangannya. (IS)

Pj. Sekda Kolut, H. Muh. Idrus
Kembali Pimpin PGRI

Kolaka Utara, sultranet.com - Pj. Sekretaris Daerah Kolaka Utara (Kolut) H.
Mubh. Idrus, S.Sos., M.Si. kembali terpilih sebagai Ketua Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) Kabupaten Kolaka Utara untuk periode 2025-2030 dalam
Konferensi Kabupaten yang digelar di Aula Puri Yasmin Lasusua, Sabtu, 26 Juli
2025.

Konferensi ini dibuka langsung oleh Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman
Umar, MH, dan turut dihadiri oleh perwakilan PGRI Sulawesi Tenggara, Dr.
Kasmawati, S.Pd., M.Pd., pengurus PGRI Kolaka Utara, serta guru-guru dari
berbagai jenjang pendidikan.

Dalam sambutannya, Bupati Kolaka Utara menyampaikan bahwa PGRI
merupakan kekuatan positif dalam mendukung pembangunan daerah, khususnya
sektor pendidikan.

“Kehadiran PGRI ini untuk menghimpun kekuatan. Ketika para guru bersatu
dalam organisasi ini, akan tercipta kekuatan besar untuk mendukung program
pemerintah dan masyarakat dalam mengisi pembangunan,” kata Nur Rahman.
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Sementara itu, Dr. Kasmawati yang hadir mewakili Ketua PGRI Sultra
mengungkapkan apresiasinya terhadap capaian PGRI Kolaka Utara yang dinilai
menjadi salah satu organisasi terbaik di provinsi.

“PGRI Kolaka Utara menjadi satu dari sedikit cabang yang mampu mengangkat
Bupatinya hingga dianugerahi Wija Praja Nugraha. Itu pencapaian luar biasa,”
ucap Kasmawati.

Ia menegaskan keberhasilan tersebut merupakan hasil kerja kolektif seluruh
pengurus. “Orang hebat bukan yang bekerja sendiri, tetapi yang mampu
menggerakkan orang-orang hebat di sekitarnya,” tambahnya.

Setelah penetapan, Kasmawati langsung melantik Idrus sebagai Ketua PGRI
Kolaka Utara di lokasi dan hari yang sama. Usai pelantikan, Idrus menyampaikan
terima kasih atas kepercayaan yang diberikan untuk memimpin kembali
organisasi guru tertua ini.

“Kita harus belajar dari masa lalu. Yang kurang akan kita benahi, yang baik akan
kita lanjutkan dan tingkatkan. Terima kasih atas amanah yang kembali diberikan
kepada saya,” ujarnya.
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Idrus yang saat ini menjabat sebagai Kepala Dinas Pendidikan dan juga Penjabat
Sekda Kolaka Utara menyatakan siap mendorong sinergi yang lebih kuat antara
guru dan pemerintah daerah demi kemajuan pendidikan.

Konferensi ini juga mendapatkan perhatian dari Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Kolaka Utara. Kepala Bidang IKP dan Kehumasan
Diskominfo, Syahlan Launu, SH, menyebut keberlanjutan kepemimpinan Idrus
akan memperkuat kolaborasi pendidikan dan komunikasi publik.

“PGRI adalah mitra strategis. Kepemimpinan Pak Idrus yang sudah terbukti
mampu menyatukan para guru akan terus kami dukung. Ini menjadi modal besar
untuk memperkuat literasi publik di bidang pendidikan,” ucap Syahlan.

Konferensi Kabupaten ini menjadi momen konsolidasi organisasi sekaligus
semangat baru bagi insan pendidik di Kolaka Utara dalam membangun generasi
yang cerdas dan berkarakter. (IS)



Paskibraka Bombana 2025 Resmi
Jalani Pusdiklat

Bombana, sultranet.com - Pemusatan Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat)
Calon Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) tingkat Kabupaten
Bombana resmi dibuka pada Sabtu, 26 Juli 2025, di halaman Kantor Bupati
Bombana. Sebanyak 76 siswa yang terdiri dari 50 putra dan 26 putri diterima
secara resmi dalam upacara pembukaan, dihadiri pejabat daerah, unsur TNI/Polri,
purna paskibraka, tenaga kesehatan, serta para pelatih.

Mereka berasal dari SMA/SMK/MA sederajat yang tersebar di 22 kecamatan se-
Kabupaten Bombana, terpilih melalui proses seleksi ketat. Penjabat Sekretaris
Daerah Kabupaten Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K., yang membacakan
amanat Bupati Bombana, menegaskan bahwa Paskibraka bukan sekadar baris-
berbaris. “Paskibraka adalah simbol kedisiplinan, semangat kebangsaan,
kepemimpinan, dan jiwa nasionalisme generasi muda Indonesia. Ini kesempatan
untuk mengasah diri dan memperkuat karakter berlandaskan Pancasila,” ujarnya.

Ia berharap para peserta mampu menjadi teladan di sekolah maupun di
masyarakat. “Jadilah contoh bagi teman sebaya dalam berprestasi dan mengabdi
kepada negara,” tambahnya. Menurutnya, pusdiklat ini adalah ajang untuk
menumbuhkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air di kalangan generasi
muda Bombana.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bombana, dr. Sunandar,
M.M.Kes., juga hadir bersama Kabid Bina Ideologi, Wawasan Kebangsaan dan
Karakter Bangsa, Hj. Suarni, SP., MP., Kabid Politik dalam Negeri, Asdar, S.Sos.,
perwakilan Komandan Kodim 14/31/Bombana, perwakilan Kapolres Bombana,
serta jajaran pelatih dari TNI/Polri. Kehadiran mereka menjadi bentuk dukungan
penuh terhadap pembinaan generasi penerus.

Kegiatan pusdiklat ini mencakup latihan fisik, pembentukan mental, pelatihan
kepemimpinan, dan materi kebangsaan. Para peserta akan menjalani rutinitas
disiplin tinggi selama masa pelatihan, dibimbing langsung oleh pelatih profesional
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dan purna Paskibraka yang telah berpengalaman.

Purna Paskibraka turut hadir memberi motivasi. Mereka mengingatkan bahwa
tugas mengibarkan bendera pada peringatan Hari Kemerdekaan adalah
kehormatan besar. Para peserta pun diharapkan menjaga kesehatan,
kekompakan, dan integritas selama mengikuti pelatihan.

Selain pelatihan teknis, kegiatan ini juga dirancang untuk memperkuat rasa
kebersamaan dan kerja sama antarpeserta. Latihan lapangan, pembekalan
wawasan kebangsaan, hingga kegiatan pembentukan karakter menjadi menu
harian. Harapannya, kelak mereka tidak hanya sukses menjalankan tugas
upacara, tetapi juga membawa nilai-nilai yang diperoleh ke kehidupan sehari-hari.

Dengan semangat yang terpancar dari wajah para peserta, Pusdiklat Paskibraka
Bombana 2025 menjadi momentum penting untuk mencetak generasi yang siap
mengemban tugas negara. Mereka adalah calon-calon pengibar bendera yang
akan menjadi simbol persatuan dan kebanggaan di puncak peringatan Hari Ulang
Tahun ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia pada 17 Agustus mendatang.



